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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran Ikatan pelajar Muhammadiyah dalam 
pendidikan politik di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Peranan tidak lepas hubungannya dengan 
kedudukan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan. Karena yang satu tergantung pada yang lain dan 
sebaliknya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dikaji menggunakan teori peran dari 
Biddle dan Thomas. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan 
Observasi. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 
Pedoman wawancara berfungsi sebagai pengendali sehingga proses wawancara tidak kehilangan arah. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peran pendidikan politik di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
bahwa peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya  yakni (1) 
Penampung Aspirasi Peserta didik. (2)  Inovasi dalam menarik massa untuk aktif. (3) Peran Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) sesuai misi sekolah. Peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dalam 
menampung aspirasi peserta didik meliputi dua hal yakni setiap anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) sebagai wadah menampung aspirasi dan aspirasi peserta didik dilakukakan ketika aktivitas 
keagamaan.  
Kata Kunci: Peran, Pendidikan Politik, Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
Abstract 
The purpose of this research is to describe the role of muhammadiyah student association in political 
education in high school muhammadiyah 2 Surabaya. The role can not be separated to do with the scores 
level. Both cannot be transversely. Because the one depends on the other and vice versa. No the role 
without a notch or without the role the meeting will discuss. Arrive collection techniques that we use is 
in-depth interviews and observation. Interview techniques used in the qualitative study is in-depth 
interviews. Interview guideline serves as controller so that the interview not lose their way.Thw result of 
research shows that the role of political education in high school muhammadiyah 2 Surabaya that the role 
of ties muhammadiyah students association (IPM) in SMA Muhammadiyah 2 Surabaya namely (1) top 
aspirations school tuition. (2) innovations in mass persuasion to actively.(3) the role ties muhammadiyah 
students association (hdi) in a school. The role of ties muhammadiyah students associarion (hdi) in 
accommodating the aspirations school tuition has two areas any member of a bond muhammadiyah (hdi) 
as a forum for accommodating the aspirations and aspirations of school tuition do when religious 
activities. 
Keywords: the role of, political education Muhammadiyah Students association (IPM).  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan politik merupakan suatu proses yang 
mengajarkan kepada siswa mengenai nilai-nilai, norma-
norma, serta simbol-simbol politik melalui media berupa 
sekolah, pemerintah, dan juga partai politik. Proses 
pendidikan politik dapat dilakukan melalui kegiatan 
kursus, latihan kepemimpinan, diskusi dan seminar serta 
keikutsertaan dalam forum pertemuan. Selain itu, 
pendidikan politik juga diperlukan untuk menunjukkan 
bagaimana cara berpolitik yang sehat, bersaing secara 
sehat, dan  mendidik siswa untuk mematuhi aturan. 
Materi yang disampaikan dalam proses pendidikan 
politik kepada masyarakat meliputi posisi, hak, 
kewajiban dan tanggung jawab setiap warga negara 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan konstitusi 
negara (Labolo,2015:20-21). 
Pentingnya  pendidikan  politik  pada  masa  remaja  
sangat  menentukan tingginya  tingkat  kesadaran  politik  
seseorang.  Semakin awal  seorang  individu mendapat 
pembelajaran tentang politik maka semakin tinggi 
kesadarannya untuk mau  berpartisipasi  langsung  dan  
mampu  untuk  mengemban  tanggung  jawab sebagai 
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warga negara yang baik. David  Easton(Sirozi,  2005:  
49)  mengatakan  bahwa salah  satu  kondisi fundamental  
untuk  mempertahankan  suatu  sistem  politik  adalah  
bahwa  ketika generasi  muda  dalam  suatu  masyarakat  
menginjak  dewasa,  mereka  harus menguasai ilmu 
pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap-sikap sebagaimana 
diharapkan oleh  para  anggota  dan  sistem  yang  ada. 
Usia SMA yakni 15-18 tahun merupakan usia yang 
dikatakan masih labil terdapat banyak imitasi yang 
dilakukan oleh anak pada usia ini. Pada usia ini masa-
masa  yang  paling  menentukan  dalam  proses  
pendidikan  seorang  individu karena  dalam  usia  ini  ia  
mencoba  menyerap  berbagai  konsep  keilmuan  dan 
mengaplikasikannya  secara  langsung  dalam  
masyarakat.  Dalam  usia  tersebut, seorang  individu  
sedang  berusaha  semaksimal  mungkin  untuk  bisa 
mengembangkan  berbagai  aspek  yang  ia  miliki,  baik  
aspek  kognitif,  afektif, maupun psikomotornya.  Oleh  
karena  itu,  pada  usia  ini  sangat  mudah  untuk 
menanamkan  konsep  tentang  berbagai  hal  yang  baru.  
Konsep  yang  sangat penting diserap oleh anak pada usia 
15-18 tahun yang merupakan generasi muda yang mampu 
menjadi pemimpin dan memajukan negara yakni adanya 
pemberian pendidikan pada konsep mengenai politik. Hal 
ini  menjadi  penting  agar  kelak  mereka  tidak  buta  
politik  dan  menjadi  sasaran pembodohan politik, karena 
pada dasarnya usia SMA ini merupakan jumlah yang 
menjanjikan  untuk dijadikan sebagai target  untuk  
mendulang  suara  dari  pemilih pemula.  
Berdasarkan studi awal pada bulan Februari 2016 
diketahui bahwa di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
memiliki intra sekolah yakni Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM). Dalam kepengurusan IPM setiap 
siswa memiliki hak dan kewajiban, secara formalitas di 
dalam keanggotaan IPM memilki ketua. Meskipun 
demikian, setiap anggota IPM diajarkan untuk memiliki 
kewajiban dan tanggung jawab. Hal tersebut bertujuan 
agar siswa mampu memimpin dirinya sendiri sebagai 
pribadi yang mampu mengarahkan dirinya ke arah yang 
lebih baik.  
Kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dalam 
memberikan pendidikan politik juga dapat terlihat dari 
penggunaan e-voting dalam pemilihan umum IPM. 
Seluruh siswa memiliki hak suara dalam memilih ketua 
IPM,  hal tersebut sesuai fakta bahwa 98% siswa 
menggunakan hak suara, sedangkan 2% tidak 
menggunakan hak suara karena disebabkan oleh ijin 
masuk sekolah. Penggunaan e-voting dalam pemilihan 
merupakan cara terbaru, sehingga IPM berkewajiban 
mensosialisasikan cara tersebut kepada seluruh siswa 
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Penggunaan e-voting 
ini pertama kali dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya se Surabaya . 
SMA  Muhmmadiyah 2 Surabaya merupakan sekolah 
yang sudah terakreditasi A dan di bandingkan SMA 
muhammdiyah lainnya yang ada di Surabaya SMA 2 
Muhamadiyah merupakan sekolah favorit memiliki 
prestasi prestasi yang sangat bagus yaitu juara silat,dan  
Sejumlah 27 siswa-siwi  dan seorang yang kini telah 
menjadi alumni  SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
(SMAMDA), menerima penghargaan dari semacam 
Yayasan (Foundation) The International Award for 
Young People (IAYP) atau Adinugraha Indonesia The 
Duke of Edinburgh’s (Pangeran) Philip, London, Inggris. 
Berdasarkan fakta tentang IPM dalam 
mensosialisasikan e-voting pada pemilihan ketua umum 
IPM, Maka penelitian di SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya sangat penting. Hal tersebut berguna untuk 
mengetahui peran IPM dalam memberikan pendidikan 
politik di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya.  
Berdasarkan uraian latar belakang dalam kegiatan 
sebelumnya maka pokok permasalahan dalam Penelitian 
proposal ini adalah peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) dalam pendidikan politik di SMA Muhammadiyah 
2 Surabaya. Dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
dalam pendidikan politik di SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya. 
 Proses  tersebut  dapat diperoleh  melalui  berbagai  
jalur  pendidikan  baik  itu  jalur  formal  maupun  jalur 
informal. Dalam jalur formal, yaitu melalui jalur 
persekolahan, seorang individu dapat  lebih  mudah  
mengenal  dan  mengetahui  konsep-konsep  tentang  
politik karena telah direncanakan dan telah disusun 
secara terperinci melalui kurikulum yang ada. Kurikulum 
di persekolahan sebagai komponen terpenting 
pendidikan, pada dasarnya  dapat  dijadikan  media  
pendidikan  politik  untuk  menanamkan  dan membentuk 
tumbuhnya kesadaran politik. Hal ini didasarkan dari 
sumber utama pembuatan  kurikulum  di  lembaga  
pendidikan  tersebut.  Sastroatmodjo (1995:  27)  
memberikan  komentarnya  mengenai  hubungan  
pendidikan  dengan tingkat kesadaran politik seseorang 
yakni semakin  tinggi  tingkat  pendidikan  masyarakat  
menjadi makin  tinggi  kesadaran  politiknya.  Demikian  
sebaliknya,  semakin  rendah tingkat  pendidikan  
masyarakat maka  makin  rendah  pula  tingkat  kesadaran 
politik masyarakat. 
Pengertian Pendidikan pada sistem pendidikan 
nasional adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 
latihan dan peranannya di masa yang akan datang. 
Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina 
potensi–potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, 
rasa, cipta dan budi nurani). Pendidikan juga berarti 





lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita – cita 
(tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi 
pendidikan. Lembaga – lembaga ini meliputi keluarga, 
sekolah dan masyarakat (Fuad, 2005:2).  
Proses pembentukan pribadi meliputi dua sasaran 
yaitu pembentukan pribadi bagi mereka yang belum 
dewasa oleh mereka yang dewasa, dan bagi yang sudah 
dewasa atas usaha sendiri. Kedua-duanya bersifat 
alamiah dan menjadi keharusan. Bayi yang baru lahir 
kepribadiannya belum terbentuk, belum mempunyai 
warna dan corak kepribadian yang tertentu. Ia baru 
merupakan individu, belum suatu pribadi. Untuk menjadi 
suatu pribadi perlu mandapat bimbingan, latihan-latihan, 
dan pengalaman melalui bergaul dengan lingkungannya, 
khususnya dengan lingkungan pendidikan (Tirtarahardja 
et al., 2005: 22). Bagi mereka yang sudah dewasa tetap 
dituntut adanya pengembangan diri agar kualitas 
kepribadian meningkat serempak dengan meningkatnya 
tantangan hidup yang selalu berubah. Dalam hubungan 
ini dikenal apa yang disebut pendidikan sepanjang hidup. 
Pembentukan pribadi mencakup pembentukan cipta, rasa, 
dan karsa (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang sejalan 
dengan pengembangan fisik (Tirtarahardja, 2005: 22). 
Proses sosialisasi politik para anggota masyarakat 
dapat memperoleh sikap dan orientasi terhadap 
kehidupan politik yang berlangsung dalam masyarakat. 
Atau dengan kata lain, di dalam pendidikan politik terjadi 
proses pembelajaran dan  pemahaman tentang hak, 
kewajiban, dan tanggung jawab setiap warga negara 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan 
politik dalam tulisan ini dipahami sebagai perbuatan 
memberi latihan, ajaran, serta bimbingan untuk 
mengembangkan kapasitas dan potensi diri manusia, 
melalui proses dialogik yang dilakukan dengan suka rela 
antara pemberi dan penerima  pesan secara rutin, 
sehingga para penerima pesan dapat memiliki kesadaran 
berdemokrasi dalam kehidupan bernegara. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat mewujudkan kesadaran 
dan  partisipasi berdemokrasi dalam kehidupan 
bernegara. 
Surbakti(1999,117), menyatakan bahwa dalam 
memberikan pengertian tentang pendidikan politik 
harus dijelaskan terlebih dahulu mengenai sosialisasi 
politik. Sosialisasi politik dibagi dua yaitu pendidikan 
politik dan indoktrinasi politik. Pendidikan politik 
merupakan suatu proses dialogik diantara pemberi dan 
penerima pesan. Melalui proses ini para anggota 
masyarakat mengenal dan mempelajari nilai-nilai, 
norma-norma, dan simbol-simbol politik negaranya 
dari berbagai pihak dalam sistem politik seperti 
sekolah, pemerintah, dan partai politik. 
Definisi pendidikan politik ini mengandung tiga 
unsur penting, yakni: Pertama, adanya perbuatan 
memberi latihan, ajaran, serta bimbingan untuk 
mengembangkan kapasitas dan potensi diri manusia. 
Kedua, perbuatan di maksud harus melalui proses 
dialogik yang dilakukan dengan suka rela antara pemberi 
dan penerima pesan secara rutin. Ketiga, perbuatan 
tersebut ditujukan untuk para penerima pesan dapat 
memiliki kesadaran  berdemokrasi dalam kehidupan 
bernegara.  
Pemahaman di atas pada dasarnya menunjukan 
bahwa Pelaksanaan pendidikan  politik harus dilakukan 
tanpa unsur paksaan dengan fokus penekanan pada upaya 
untuk mengembangkan pengetahuan (Kognisi), 
menumbuhkan nilai dan keberpihakan (Afeksi) dan 
mewujudkan kecakapan (Psikomotorik) warga sebagai 
individu maupun sebagai anggota kelompok. Sosialisasi 
politik adalah suatu proses dimana seseorang 
memperoleh sikap dan orientasi terhadap fenomena 
politik yang berlaku dalam masyarakat, proses sosialisasi 
berjalan secara berangsur-angsur dari masa kanak-kanak 
sampai dewasa. Sosialisasi politik dapat di bagi ke dalam 
dua bagian yaitu: 
Indoktrinasi politik ialah proses sepihak ketika 
penguasa memobilisasi dan memanipulasi warga 
masyarakat untuk menerima nilai, norma, dan simbol 
yang dianggap pihak yang berkuasa sebagai ideal dan 
baik. Melalui berbagai forum penguasa yang penuh 
paksaan psikologis dan latihan yang penuh disiplin partai 
politik dalam sistem politik totaliter melaksanakan fungsi 
indoktrinasi politik. 
Proses dialogik sendiri memiliki arti yaitu bentuk 
komunikasi antarpribadi yang menunjukan terjadinya 
suatu interaksi. Sehingga komunikasi dialogis merupakan 
suatu proses penyampaian pesan antarpersonal (antara 
satu orang dengan orang lain) yang menunjukkan adanya 
interaksi. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis 
selalu lebih baik. 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) merupakan 
salah satu organisasi otonom (ortom) Muhammadiyah 
berbasiskan pelajar di sekolah-sekolah. Keberadaan IPM 
sebagai sarana pembelajaran dakwah bagi siswa-siswa di 
sekolah Muhammadiyah. Dari IPM-lah mereka akan 
mengenal lebih jauh apa dan bagaimana Muhammadiyah. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, dibutuhkan seorang 
pembimbing yang mampu mengarahkan dan menjadi 
inspirasi bagi para aktivis-aktivis IPM Ranting. Karena 
itu, keberadaan seorang pembina IPM di ranting sekolah 
sangatlah dibutuhkan. Pembina harus mampu 
memosisikan diri sebagai seorang pembimbing, 
inspirator, partner, sekaligus sahabat dalam melakukan 
proses pengembangan potensi siswa dan dalam 
melakukan kaderisasi di lingkungan sekolah 
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Muhammadiyah. Hal ini dimaksudkan, agar keberadaan 
para pelajar terus berkembang dalam rangka penjagaan 
ideologi. 
Anggaran Dasar Ikatan Pelajar Muhammadyah 
(AD/ART) memiliki Visi dan Misi, tugas, wewenang,  
maksud dan tujuan serta hak dan kewajiban .AD/ART 
adalah dasar dan peraturan yang mengikat seseorang atau 
kelompok dalam berbagai kegiatan atu program yang 
mereka lakukan atau yang akan dikerjakan. AD 
(Anggaran Dasar) selalu berisikan pasal-pasal umum 
mengenai yang mengatur roda sebuah organisasi. Seperti 
ideologi, tata carapemilihan ,sumber dana, dan lain-lain. 
Itinya mirip seperti Undang-undang Dasar. 
Visi IPM  
Pertama, Terbentuknya pelajar muslim yang berilmu, 
berakhlak mulia dan terampil dalam rangka menegakkan 
dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam sehingga 
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
Misi IPM 
Pertama, Menanamkan kesadaran beragama Islam, 
menertibkan peribadatan dan mempertinggi akhlak 
karimah.Kedua, Mempergiat dan memperdalam 
pemahaman agama Islam untuk mendapatkan kemurnian 
dan kebenaran-Nya.Ketiga, Memperdalam, memajukan 
dan meningkatkan ilmu pengetahuan,teknologi, sosial 
dan budaya. Keempat, Meningkatkan amal shalih dan 
keperdulian terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Kelima, 
Segala usaha yang tidak menyalahi ajaran Islam dengan 
mengindahkan hukum dan falsafah yang berlaku. 
Maksud dan Tujuan 
Terbentuknya remaja muslim yang berakhlak mulia 
dan berilmu dalam rangka menegakkan dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai ajaran Islam sehingga terwujud 
masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhoi Allah 
SWT. 
Tugas IPM 
1.Membimbing, membina dan menggerakkan anggota 
guna meningkatkan fungsi dan peran IPM sebagai kader 
persyrarikatan, umat dan bangsa dalam menunjang 
pembangunan manusia seutuhnya menuju masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya. 
Kewajiban anggota  
Pertama, Setiap anggota berkewajiban mentaati dan 
menjalankan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tanga serta mentaati segala peraturan dan kebijaksanaan 
organisasi, Setia pada perjuangan IPM. Kedua, Tunduk 
dan taat pada keputusan dan peraturan IPM. Ketiga, 
Menjaga nama baik IPM, dan menjadi teladan utama 
sebagai pelajar muslim. Keempat, Turut mendukung 
kebijakan dan amal perjuangan IPM. Kelima,Membayar 
uang pangkal dan iuran anggota serta infaq yang 
ditetapkan oleh pimpinan pusat IPM. 
Hak Anggota 
Pertama, Memiliki kartu tanda anggota IPM. Kedua, 
Memberikan saran dan menyatakan pendapat demi 
kebaikan organisasi. Ketiga Mendapatkan pengkaderan 
dari IPM. Keempat, Berhak memilih dan dipilih dalam 
permusyawaratan pada tingkatan struktur pimpinannya. 
Program kerja merupakan agenda kegiatan dapat 
diartikan sebagai suatu rencana kegiatan organisasi yang 
dibuat untuk jangka waktu tertentu yang sudah disepakati 
oleh pengurus organisasi. Program kerja harus dibuat 
dengan sistematis, terpadu dan terarah, karena program 
kerja dalam organisasi menjadi pegangan anggota atau 
unit-unit didalamnya untuk mewujudkan tujuan dan 
kegiatan rutin organisasi. Program kerja dalam organisasi 
adalah kewajiban pengurus, yang nantinya akan 
dijalankan oleh organisasi dalam jangka waktu sesuai 
dengan yang sudah ditetapkan. dalam sebuah organisasi 
program kerja adalah kebutuhan primer yang dapat 
membantu kegiatan organisasi lebih jelas dan terarah. 
Pada Ikatan Pelajar Muhammadiyah memiliki 
beberapa program kerja di antaranya; (1)Aspirasi Seni 
,Budaya, dan Olahraga (ASBO) yang merupakan bidang 
pada umumnya memberikan sebuah sport event & art 
event. Pada program kerja ini khusus untuk menangani 
keterampilan siswa pada kreatifitas seni ,budaya dan pada 
bidang olahraga. (2) HUBLA  merupakan bidang 
hubungan luar sekolah, dalam melakukan acara untuk 
mendapatkan sponsor. (3) Ipmawati merupakan bidang 
bakti sosial, yang diarahkan pada peran kader putri Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) dalam upaya 
membudayakan perempuan. (4) Pengkaderan, mengarah 
pada menumbuh kembangkan semangat setiap kader 
dalam berorganisasi (5) Bidang Pengkajian ilmu 
pengetahuan ,pemberdayakan ilmu pengetahuan 
teknologi dikalangan pelajar melalui budaya membaca 
dan menulis.  (6) Bidang Bahasa, bidang yang 
memberikan program kerja cara mengelola pengguna 
bahasa dalam organisasi atau hubungan sebagai 
organisasi lain Dari ke enam bidang pada program kerja 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) terdapat satu 
bidang yang memberikan sumbangan pada pendidikan 
politik yakni pada bidang pengkaderan. 
Menurut Biddle dan Thomas (dalam Lukman Hakim, 
2001;18), peran adalah serangkaian rumusan yang 
membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari 
pemegang kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, 
perilaku ibu dalam keluarga diharapkan bisa memberi 
anjuran, memberi penilaian, memberi sangsi dan lain-
lain. Kalau peran ibu digabungkan dengan peran ayah 
maka keduanya menjadi peran orang tua dan menjadi 
lebih luas sehingga perilaku-perilaku yang diharapkan 
juga menjadi lebih beraneka ragam (Sarwono, 2000:224-
225). 





Peranan tidak lepas hubungannya dengan kedudukan. 
Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan. Karena yang satu 
tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada 
peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 
berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu 
sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang 
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-
kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat 
kepadanya. Pentingnya peranan adalah karena ia 
mengatur perilaku seseorang. Peranan menyebabkan 
seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan 
perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang 
bersangkutan akan menyesuaikan perilaku sendiri dengan 
perilaku orang-orang sekelompoknya. Hubungan-
hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan 
hubungan antara peranan-peranan individu dalam 
masyarakat (Lukman 2001:23). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya maka ia 
menjalankan suatu peranan. Hak adalah suatu peran yang 
bersifat fakultatif artinya boleh dilaksanakan atau tidak 




Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam rangka 
memahami peran pendidikan politik di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya, bertujuan untuk 
mengungkap bagaimana peran pendidikan politik di 
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya hingga mencapai 
kesuksesan. Dalam upaya memahami fakta yang terdapat 
dibalik kenyataan dalam peran pendidikan politik di 
sekolah Muhammadiyah. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Metode pendekatan kualitatif 
dipandang mampu melepaskan apa yang telah difikirkan 
sebelumnya, dan selanjutnya mampu melihat fenomena 
secara lebih luas dan mendalam sesuai dengan apa yang 
terjadi dan berkembang pada situasi sosial yang 
diteliti(Sugiyono,2011:206). Pendekatan kualitatif yang 
digunakan untuk menganalisis data dan  memahami 
tentang peran pendidikan politik di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya.  
Upaya dalam memasuki dunia informan dilakukan 
dengan melakukan interaksi yang berasal dari observasi 
dan wawancara mendalam kepada pembina ikatan pelajar 
muhammadiyah serta siswa yang non pengurus. Kegiatan 
tersebut dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data 
yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga 
menghasilkan data deskriptif yang berasal dari proses 
analisis dengan menggunakan peran serta 
menganalisisnya dengan teori peran  Biddle dan Thomas. 
Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan pada 
peranan pendidikan politik yang dilakukan Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM), sehingga penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kualitatif.  
 Metode pendekatan kualitatif merupakan sebuah proses 
investigasi. Secara bertahap untuk berusaha memahami  
peranan dengan awal proses memasuki dunia informan 
dan melakukan interaksi terus menerus dengan informan, 
dan mencari sudut pandang informan. Pendekatan ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
sebagai interpretasi pribadi atas temuan-temuan sosial 
(Creswell, 1994 dalam Patilima, 2005: 67). 
 Penelitian kualitatif memiliki beragam sumber data 
bersifat memahami terhadap fenomena atau gejala-gejala 
sosial. Konsekuensi dari sifat penelitian kualitatif adalah 
di pandang mampu melepaskan apa yang telah difiikirkan 
sebelumnya, dan selanjutnya mampu melihat fenomena 
secara lebih luas dan mendalam sesuai dengan apa yang 
terjadi dan berkembang pada situasi sosial yang di teliti. 
 Data primer didapatkan melalui proses interaksi 
melalui wawancara mendalam kepada informan, 
sehingga mampu memberikan data aktual secara 
langsung. informan pada penelitian ini menggunakan 
teknik snowball sampling dengan informan kunci adalah 
wakakesiswaan untuk diarahkan ke Pembina dan 
pengurus IPM di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 
Sumber data sekunder pada penelitian ini berupa 
dokumen yang dijadikan data pelengkap dan mampu 
mendukung hasil analisis penelitian. Data tersebut berupa 
dokumen mengenai program kerja IPM yang sudah 
dilaksanakan ataupun yang akan dilaksanakan di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya hal terebut dapat diketahui 
dari dokumen sekolah.  
Dokumen ikatan pelajar muhammadiyah memiliki 
beberapa program kerja di antaranya; (1) ASBO yang 
merupakan bidang pada umumnya memberikan sebuah 
sport event & art event ,(2) HUBLA  merupakan bidang 
hubungan sekolah, (3) Ipmawati merupakan bidang bakti 
sosial, (4) Pengkaderan, (5) Bidang Pengkajian ilmu 
pengetahuan, (6) Bidang Bahasa. Dari ke enam bidang 
pada program kerja Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
terdapat satu bidang yang memberikan sumbangan pada 
pendidikan politik yakni pada bidang pengkaderan. 
Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah 
dimana penelitian tersebut akan dilaksanakan. Dalam 
penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan 
beberapa pertimbangan yang berkaitan langsung dengan 
permasalahan yang berhubungan dengan fokus penelitian 
yang dilakukan. Penelitian dilakukan di SMA 
Muhhamadiyah 2 Surabaya ingin mengetahui 
pelaksanaan  pendidikan politik di sma muhammadiyah 
surabaya. 
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 Instrumen penelitian merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari suatu penelitian dan merupakan bagian 
yang harus ada dalam penelitian. Instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data sesuai dengan tujuan penelitian.  Instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebab berada 
dalam lapangan, masalah yang akan dikaji dapat 
berkembang sehingga peneliti turun langsung ke 
lapangan hingga pembuatan kesimpulan. Observasi yang 
dilakukan meliputi beberapa indikator, yakni berkaitan 
dengan peran yang dilakukan oleh pihak Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) dan non IPM dalam kegiatannya, 
serta peranan IPM dalam pendidikan politik. 
Selain itu, diperlukan batasan pertanyaan ketika 
melakukan wawancara kepada informan, meskipun akan 
muncul perkembangan dalam kegiatan wawancara. 
Batasan pertanyaan tersebut berfungsi sebagai batasan 
pertanyaan sehingga tidak terjadi peluasan. Batasan 
pertanyaan tercantum pada panduan wawancara 
(interview guide ) agar memudahkan dalam melakukan 
kegiatan pengumpulan data (wawancara). Pada penelitian 
kualitatif, peneliti sebagai instrumen kunci  (researcher 
as key instrument), para peneliti kualitatif mengumpulkan 
sendiri data melalui dokumentasi, observasi perilaku, 
atau wawancara dengan para partisipan. Pada langkah ini 
bisa saja menggunakan protokol (sejenis instrumen untuk 
mengumpulkan data), namun diri peneliti yang 
sebenarnya menjadi satu-satunya instrumen dalam 
mengumpulkan informasi (Creswell 2010:261). Berikut 
merupakan batasan pertanyaan dalam kegiatan penelitian 
bertujuan untuk memperoleh data tentang Sosialisasi 
politik yang dilakukan oleh pengurus IPM. 
Kegiatan analisis data selama pengumpulan data 
dapat dimulai setelah proses memahami perubahan 
perilaku yang diteliti yakni peran pendidikan politik di 
SMA Muhammadiyah Surabaya. Langkah awal 
pengumpulan data yang dilakukan di sesuaikan dengan 
fokus penelitian untuk mendapatkan data yang terkait 
tentang peran pendidikan poltik  di SMA muhammdiyah 
Surabaya. Namun, dalam proses pengumpulan data pada 
pendekatan kualitatif akan mengalami perkembangan 
sehingga penemuan data tersebut dikumpulkan dan 
dipilah-pilah yang berasal dari lapangan. 
Reduksi dan pengecekan keabsahan data 
Pada langkah ini, data mentah yang telah diperoleh akan 
dilakukan pengkodean. Pengkodean ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memilah-milah data yang diperlukan sesuai 
dengan fokus ini dilakukan adalah mensegmentasikan 
kalimat-kalimat ataupun gambar-gambar ke dalam 
kategori-kategori sesuai fokus penelitian sehingga dapat 
menghubungkannya berdasarkan kerangka pemikiran 
yang telah dibuat sebelumnya. Dengan demikian ,dapat 
menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika 
yang terjadi pada subjek penelitian. 
Penyajian data dilakukan untuk mengemukakan 
hasil dari informasi dan data yang telah direduksi 
sehingga tersunsun sesuai dengan kerangka berfikir 
dalam penelitian yang telah dirancang , pada pendekatan 
kualitatif, penyajian data berupa teks naratif dengan 
mendeskripsikan hasil dari informasi sesuai fokus 
penelitian tentang peran pendidikan politik di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya. 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Setelah melakukan reduksi data dan menyajikan 
data ,maka dilakukan proses pengecekan keabsahan 
data.proses ini dilakukan dengan tujuan pemeriksaan 
terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan 
prosedur tertentu. Prosedur yang dilakukan adalah 
dengan menerapkan triangulasi. Triangulasi 
pengumpulan data yakni menggunakan sumber data 
(pihak guru,pengurus Ipm ,siswa) yang semuanya di 
dapat dengan metode observasi dan wawancara 
mendalam. 
Kesimpulan dianggap final ketika pengumpulan 
data berakhir dengan bergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulancatatan lapangan, pengkodeannya, 
penyimpanan dan metode pencarian ulang yang 
digunakan, serta kecakapan peneliti. Kesimpulan–
kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung 
(Suprayogo,2001:1950). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah(IPM) memandang bahwa 
Islam adalah satu-satunya jalan yang menyelamatkan 
kehidupan manusia di dunia dan di akhirat. Ajaran Islam 
bersifat universal dan jika dihayati, dan diaktualisasikan 
dengan tepat, ajaran itu membawa daya ubah yang luar 
biasa dalam sejarah peradaban manusia. Akan tetapi 
untuk menuju ke arah itu banyak instumentasi yang harus 
dipenuhi dan diadakan, diantaranya adalah media 
dakwah. Dakwah Islam berfungsi sebagai mediator antara 
nilai-nilai ajaran Islam dengan realitas kehidupan umat 
Islam yang dalam banyak kesempatan terlalu jauh 
kesenjangannya, artinya umat Islam banyak yang belum 
tersentuh atau terpanggil oleh nilai luhur ajaran 
agamanya. Pada konteks ini dakwah sangat penting dan 
menentukan dalam kehidupan beragama, dengan kata lain 
tanpa dakwah, Islam tidak akan berarti dan bermakna 
dalam realitas kehidupan. IPM menegaskan dirinya 
sebagai gerakan dakwah Islam untuk ambil bagian dalam 
proses reformasi atau pembaharuan umat. Dakwah Islam 
IPM adalah dakwah amar makruf nahi munkar yang 
dipahami sebagai proses; Pertama, pembebasan manusia 





(liberasi) dari perilaku negatif dan kebiasaan buruk. Dan 
kedua, pelibatan manusia (emansipasi dan transformasi) 
secara aktif dalampembangunan kehidupan yang positif 
pada segala aspek. 
Adapun yang menjadi latar belakang didirikannya 
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya adalah atas dasar 
pertimbangan-pertimbangan para pendirinya dengan 
memperhatikan beberapa aspek, yakni : (1) Pertimbangan 
aspek agama, adalah untuk mengintegrasikan ajaran 
Islam dengan ilmu pengetahuan. (2) Pertimbangan aspek 
filosofis, bahwa lembaga pendidikan yang dikelola oleh 
Muhammadiyah masih jarang dan terkesan ketinggalan 
zaman. (3) Pertimbangan historis, bahwa dari tahun 
berdirinya Muhammadiyah th 1912 Muhammadiyah 
semakin mendapat dukungan dari masyarakat, termasuk 
di lingkungan Muhammadiyah Pucang. (4) Pertimbangan 
aspek pendidikan, bahwa banyak siswa SMP 
Muhammadiyah melanjutkan ke jenjang pendidikan 
diatasnya di lembaga pendidikan umum. 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) merupakan 
salah satu organisasi otonom Muhammadiyah 
berbasiskan pelajar di sekolah. Keberadaan IPM sebagai 
sarana pembelajaran dakwah bagi siswa di sekolah 
Muhammadiyah. Pada SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) berperan sangat 
penting dalam memberikan pendidikan politik pada 
peserta didik. Peran tersebut antara lain yakni: 
Aspirasi peserta didik sangat penting dalam 
pengembangan organisasi dan kemajuan sekolah. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengembangkan program yang 
dianggap kurang sesuai pada kondisi atau budaya 
sekolah. Aspirasi ini dapat diungkapkan peserta didik non 
pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) kepada 
peserta didik ataupun Pembina IPM dan peserta didik 
pengurus IPM kepada pembina Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM).  
Aspirasi peserta didik dapat diungkapkan setiap saat 
baik kepada Pembina ataupun peserta didik lain pengurus 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Peserta didik juga 
bisa memberikan saran kepada pihak IPM dalam 
melakukan kegiatan  karena setiap kegiatan pasti juga 
diikuti oleh peserta didik yang non pengurus IPM. Dan 
IPM secara tidak langsung juga memiliki kedudukan 
yang lebih tinggi dalam penyampaian aspirasi. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Pembina Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM), yakni: 
“caranya salah satunya perwakilan ketua kelas 
jadi masing masing ketua kelas memberikan 
masukan kritikan ke IPM dari ketua kelas dan 
perwakilan ekstrakulikuler. Bisa juga setiap 
siswa langsung memberikan saran kepada 
temannya yang juga pengurus IPM, sebab IPM 
secara tidak langsung memiliki kedudukan 
yang lebih tinggi dalam menyampaikan 
aspirasinya kepada pihak sekolah. 
(Wawancara: Darwis, 24 Mei 2016) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh pengurus Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), yakni sebagai 
sekretarisnya:  
“Biasanya tiba-tiba temen-temen non pengurus 
bilang ke kita lewat ngobrol-ngobrol biasa, 
terus kadang-kadang kita yang minta saran ke 
pengurus eskul atau pengurus kelas. 
(Wawancara: Ghazwu, 1 Juni 2016)’’ 
Peserta didik pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) pun juga berhak memberikan aspirasi kepada 
Pembina IPM melalui rapat atau setelah kegiatan 
berlangsung. Hal tersebut diungkapkan oleh ketua umum 
pengurus IPM, yakni: 
’’kita dalam IPM dibahas lagi apa yang akan 
kita lakukan selanjutnya dan melakukan 
kegiatan itu lebih baik lagi. (Wawancara: 
Diana, 26 Mei 2016)” 
Berdasarkan hal tersebut maka diketahui bahwa 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) memberikan wadah 
dalam aspirasi peserta didik, baik pengurus IPM ataupun 
peserta didik non IPM. Aspirasi siswa yang telah 
terkumpul pada Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
akan dibahas secara internal oleh anggota IPM ketika 
rapat berlangsung. Hal tersebut diungkapkan oleh salah 
satu anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), 
yakni: 
“aspirasi dari teman-teman dikumpulkan saat 
ada musyawarah berlangsung, musyawarah itu 
berlangsung pada saat semua perwakilan kelas 
juga dipangggil kumpul agar mereka 
mengetahui apa yang akan di adakan kegiatan 
dari IPM. (Wawancara: Putri, 14 Juni 2016)” 
Pernyataan tersebut didukung oleh anggota Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) lainnya, yakni:   
“kita menampung aspirasi seluruh siswa mbak 
yang sekiranya mereka memiliki pendapat dan 
saran baik untuk IPM sendiri ataupun sekolah 
biasanya sih kalau aspirasi itu dari ketua, wakil, 
ataupun sekretaris kelas mbak. Mereka 
memberikan masukan ke IPM, setelah itu 
ketika rapat kita bicarakan lagi tentang 
masukan tersebut. (Wawancara: Garry, 14 Juni 
2016)” 
        Pernyataan tersebut menyatakan bahwa apirasi siswa 
yang diterima oleh anggota Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) dibahas dalam rapat internal IPM 
di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Hal tersebut 
mampu meningkatkan siswa dalam berpendapat dalam 
sebuah organisasi. Maka juga terbukti berdasarkan 
penyataan siswa non pengurus IPM yakni: 
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“Biasanya bukan berorangan mbak, tapi 
maslaah yang ada dalam kegiatan sekolah, 
biasanya yah saya kan gak ikut IPM ,kalau 
ingin memberi masukan kepada IPM atau 
apapun yah ke temenyang ikut IPM atau 
keketua kelas atau pengurus kelas lah dari 
pengurus kelas itu dibilangno ke IPM , IPM itu 
yah harus menerima mbak.(wawanacara:Dania, 
19 Juli 2016)” 
Peryataan tersebut dipertegas oleh siswa non 
pengurus Ikatan pelajar Muhammadiyah (IPM) lainnya 
Yakni: 
“Iya mbak, kan kita memang diberi kesempatan 
untuk berpendapat, pendapat yang saya uraikan 
akan di pertimbangkan oleh pihak ipm mbak 
karena kita sebagai non pengurus ipm juga 
berhak berbicara atau 
berpendapat..(Wawancara:Rizal,19 Juli 2016)”. 
Sekolah Muhammadiyah merupakan salah satu 
sekolah yang berlandaskan keislaman. Setiap kegiatan 
sekolah dilakukan dengan landasan keislaman, bahkan 
SMA Muhammadiyah melaksanakan sholat dhuhur dan 
ashar secara berjamaah. Pada aktivitas keagamaan di 
sekolah juga diselipkan kesempatan siswa untuk 
memberikan aspirasinya dan menyosialisasikan kegitan 
organisasi. Hal tersebut diungkapkan oleh pembina Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), yakni: 
“dalam mengembangkan pendapat itu masing-
masing siswa itu berpendapat mengenai 
kegiatan dan musyawarah setiap kelas. Disini 
juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpendapat setelah sholat jamaah karena 
sholat jamaah itu kan kewajiban, otomatis 
sebagai tempat dan waktu untuk dapat 
berkomunikasi dengan seluruh siswa. 
(Wawancara: (Wawancara: Darwis, 24 Mei 
2016)” 
Kegiatan keagamaan jelas sebagai sarana untuk 
mengumpulkan siswa agar mampu memberikan 
aspirasinya ditempat umum terutama di sekolah. Hal 
tersebut juga diungkapkan oleh ketua umum Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah, yakni:  
“Kita bersosialisasi lewat pengumuman kita 
brifing dan kita memanggil perwakilan ketua 
kelas 1, 2, dan 3. Kita kasih tau kalau IPM ada 
acara ini jadi kita kasih tau jauh-jauh hari terus 
dikumpulin jadi satu dalam ruangan. 
(Wawancara: Diana, 26 Mei 2016)” 
Ungkapan tersebut  juga dipertegas oleh salah satu 
anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), yakni: 
“sosialisasi biasanya dilakukan lewat masuk ke 
kelas-kelas sama pengumuman saat sholat 
dhuhur atau ashar. Sekalian setelah sholat 
jamaah teman-teman diberikan kesempatan 
untuk berpendapat ataupun memberi masukan. 
(Wawancara: Ghazwu, 1 Juni 2016)’’. 
Berdasarkan pernyataan tersebut membuktikan 
bahwa kegiatan keagamaan di SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya sebagai wadah untuk memberikan kesempatan 
siswa untuk berpendapat atau memberi masukan. Sama 
Halnya dengan pernyataan siswa : 
’’Biasanya yah mbak yah kalau ada kegiatan 
gitu diumumin diketua kelas atau setelah sholat 
jamaah, karena kita sebagai siswa yang non 
pengurus kan juga berhak untuk mengikuti 
kegiatan itu dan mengetahui apa yang akan 
diadakan IPM..(wawancara:Dani , 19 Juli 
2016)”. 
Hal tersebut juga di ungkapkan oleh: 
“Melalui pengumuman, dengan pengumuman 
itu seperti memanggil setiap ketua kelas dan 
kemudian ketua kelas menyampaikan ke siswa 
laiinya mbak, disini pengumuman diberikan 
kepada pengurus kelas ataupun setelah sholat 
jamaah (wawancara:Rizal,19 Juli 2016). 
 
“Iya dikasih tau mbak lewat pengumuman 
dikelas-kelas sampai paham pengumuman 
nya itu jelaskan oleh ketua kelas dan ketua 
kelas menyampaikan apa yang telah di 
umumkan oleh pengurus 
IPM.(wawancara:Dinda,19 Juli 2016). 
Pada kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dilakukan untuk 
memberikan suatu sarana kepada siswa lain untuk turut 
serta dalam kegiatan organisasi. Kegiatan organisasi IPM 
sebagai kegiatan internal sekolah yang menjadi 
pendukung dalam keberhasilan sekolah dalam 
pengembangan siswa. Pengembangan siswa tidak hanya 
dilakukan kepada pengurus IPM melainkan juga 
dilakukan pada siswa non pengurus IPM. Dalam hal  
pengembangan siswa non pengurus dilakukan oleh 
pengurus IPM dengan didampingi oleh pembimbing. 
Kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) untuk 
menarik siswa lain dilakukan dengan menciptakan 
inovasi. 





Inovasi yang diciptakan oleh pengurus Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) bertujuan untuk menarik 
siswa lain untuk turut aktif dalam pengembangan 
organisasi dan siswa itu sendiri. Penciptaan inovasi 
dilakukan oleh IPM dengan berbagi cara yakni membuat 
program kerja pada setiap bidang dan menumbuhkan 
kreatifitas dalam berorganisasi. Berikut merupakan 
penjelasan kegiatan penciptaan inovasi yang dilakukan 
oleh pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dalam menarik siswa 
untuk aktif. 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya memiliki beberapa bidang. 
Masing-masing bidang terdapat anggota yang membuat 
program kerja. Keberhasilan setiap bidang pada Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah 2 Surabaya tergantung pada 
pelaksanaan program kerja yang dilaksanakan. Pembina 
IPM SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menyatakan 
bahwa: 
“di dalam IPM memiliki beberapa bidang, 
dalam satu bidang memiliki beberapa program 
kerja. Program kerja ini mampu menampung 
beberapa ide-ide dalam setiap anggota. Bentuk 
sosialisasi sendiri kita adakan wakil-wakil 
ketua kelas untuk mendapat pengarahan dari 
IPM agar tidak bingung dari setiap kandidat 
karena kita sendiri jika tidak mengetahui. 
(Wawancara: Darwis, 24 Mei 2016)” 
Senada dengan pernyataan dari ketua umum Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya, yakni: 
“setiap bidang membuat program kerja sesuai 
visi misinya, penampilan visi misi itu sudah 
dimuka umum penampilannya setelah seorang 
kandidat baru kita ke tahap selanjutnya yaitu 
pemilihan. (Wawancara: Diana, 26 Mei 2016)” 
 
Hal demikian juga dipertegas oleh pengurus 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya, yakni: 
“kita kan memiliki setiap bidang, pengetahuan 
sih tergantung jobdisknya mbak, jadi setiap sie 
terfokus sama tugasnya kalau sekretariatan ya 
mereka gimana caranya biar masalah absensi 
lancar sama rapi kalau sie acara lebih sama 
rundown jangan sampai gak on time 
perlengkapan harus tau membenarkan masalah 
laptop yang dipakai pemilihan jadi sesuai 
tugasnya masing-masing nantinya sesuai 
dengan jobdisknya masing-masing biar fokus 
sama tugasnya soalnya percuma kalau anaknya 
pintar tapi gak sesuai tempatnya. (Wawancara: 
Ghazwu, 1 Juni 2016)’’ 
Berdasarkan pernyataan tersebut menjelaskan 
bahwa setiap bidang pada Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) SMA Muhammadiyah 2 Surabaya diharuskan 
memiliki program kerja yang berguna untuk 
mengembangkan organisasi dan menarik siswa lain untuk 
ikut serta dalam kegiatan IPM SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya. Hal ini si jelaksan oleh siswa yang tidak 
mengikuti organisasi IPM: 
’’ Kalau yang saya tau mereka sering bikin 
event-event mbak yang melibatkan siswa lain 
dalam event itu.(wawanacara Dani ,19 Juli 
2016). 
Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh siswa lain 
yaitu: 
“Buat event mbak, setiap kelas disuruh ikut 
event kadang perwakilan kelas harus ikut 
event.(wawanacara:Rizal,19 juli 2016) 
“Sering ngadain event,seperti event perlombaan 
17an maka perwakilan kelas mengikuti 
kegiatan tersebut(wawancara:Dinda,19 Juli 
2016) 
Program kerja yang disusun oleh setiap bidang 
dalam Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya dituntut untuk menciptakan 
kegiatan yang efektif dalam menumbuhkan kreatifitas 
dalam berorganisasi.penumbuhan kreatifitas dalam 
sebuah kegiatan pada program kerja berguna agar siswa 
non pengurus IPM turut aktif dalam pelaksanaan 
kegiatan. Hal tersebut diungkapkan oleh pembina Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya, yakni: 
“kemarin ini mereka bikin hal yang baru tidak 
dengan mencoblos tetapi dengan mereka bikin 
secara online. Mereka mendesain bagaimana 
sirkulasi dari kelas menuju kesini. Kalau 
selesai pasti memakai tanda mencelupkan 
tangan ketinta itu masih yang beda. Itu mereka 
memiliki password dan username yang 
membuat IT sekolah kita sendiri yang memakai 
hanya di wilayah. (Wawancara: Darwis, 24 
Mei 2016)” 
Pernyataan pembina Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dipertegas 
dengan pernyataan dari salah satu anggota, yakni: 
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“kita melatih berpendapat hampir setiap 
kegiatan. Contohnya setiap rapat kita terima 
pendapat, saat evaluasi kegiatan kita selalu 
meminta evaluasi kekurangan tiap sie lalu 
dikasih pendapat jadi dilatihnya kayak 
mengharuskan sie lain memberi pendapat dan 
saran terhadap kekurangan sie lainnya. 
(Wawancara: Ghazwu, 1 Juni 2016)” 
Senada dengan pernyataan ketua umum Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya, yakni: 
“dalam berpendapat jika setiap rapat kita 
menyampaikan kekurangan apa yang ada di 
acara hari ini, setiap anak pasti berbicara 
misalnya koordinator bidang masing-masing 
namun juga memberi masukan mengenai ide 
kegiatan agar menjadi lebih baik dan diminati 
oleh teman-teman yang lain.  (Wawancara: 
Diana, 26 Mei 2016)” 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka IPM 
memberikan kesempatan bagi seluruh peserta didik 
dalam memberikan ide kreatif dan masukan yang mampu 
menjadikan kegiatan baru. Kegitan yang baru 
dimaksudkan untuk mampu menarik peserta didik dalam 
turut aktif pada kegiatan organisasi di sekolah demi 
kemajuan organisasi dan sekolah. 
’’Kalau meningkatkan pendapat yah mbak 
biasanya selesai sholat berjamaah diharuskan 
berpendapat baik nanya atau memberi 
masukan.(wawanacara:Dani,19 juli 2016). 
 
Pernyataan tersebut juga di jelakan oleh siswa di bawah 
ini: 
“Disini teman-teman diberi kesempatan untuk 
berpendpat baik langsung ke IPM atau setelah 
sholat jamaah.(wawancara Rizal,19 juli 2016.) 
 
“Setelah sholat  jamaah ada waktu untuk 
berpendapat mbak, aula untukkan dekat 
sama ruang IPM juga.(wawancara,Dinda,19 
juli 2016) 
Kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di 
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berorganisasi. Hal tersebut 
dapat diketahui dari bagaimana para anggota IPM dalam 
membentuk struktur kepengurusan IPM. Selain itu, 
melakukan kegiatan pemilihan ketua umum Ikatan IPM 
dengan cara e-votting. Hal tersebut didasarkan bahwa 
dalam berorganisasi diperlukan pendidikan politik. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Pembina IPM, yakni: 
“mereka berorganisasi itu yang melatar 
belakangi adalah adanya pendidikan politik, hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya kegiatan 
dalam membentuk dan membangun struktur 
organisasi dengan cara pemilihan, sosialisasi, 
dan mengungkapkan pendapat. (Wawancara: 
Darwis, 24 Mei 2016)” 
        Kemampuan berorganisasi dapat ditunjukkan 
melalui pembentukan struktur organisasi juga di buktikan 
dengan pernyataan salah satu anggota Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM), yakni: 
“kita milih-milih kan juga harus ada 
pengurusnya jadi harus adanya struktur yaitu 
membuat struktur IPM dengan adanya struktur 
IPM dalam sekolah. (Wawancara: Ghazwu, 1 
Juni 2016)” 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh salah satu 
anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) lainnya, 
yakni: 
“dalam menjalankan organisasi agar berjalan 
dengan baik maka harus ada struktur dan itu 
dipilih melalui pemberian pendidikan politik. 
(Wawancara: Garry, 14 Juni 2016)” 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka upaya 
meningkatkan berorganisasi dilakukan dengan menyusun 
struktur IPM  SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dengan 
cara yang mampu menarik siswa lain untuk aktif. Selain 
itu, misi sekolah juga meningkatkan kemampuan 
leadership. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan 
pernyataan dari ketua umum IPM SMA Muhammadiyah 
2 Surabaya, yakni: 
“kita pasti memberikan sosialisasi kepada 
siswa yang lain agar tidak menganggap IPM 
juga tidak seperti yang mereka fikirkkan 
bermain politik. Disini itu pasti dengan 
bermusyawarah, kita memberikan pengetahuan 
itu kepada teman-teman  di luar. (Wawancara: 
Diana, 26 Mei 2016)” 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa dengan 
adanya organisasi, siswa pengurus Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) diajarkan sebagai pemimpin 
dalam setiap kegitan kepada siswa lainnya. Hal tersebut 





sejalan dengan pernyataan dari salah satu anggota Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), yakni: 
“saling mengajak satu sama lain mbak, tidak 
individual dalam mendapatkan ilmu. Dalam 
memberikan pengetahuan kita akan berusaha 
untuk mengarahkan teman-teman mbak. Saling 
mengajarkan. (Wawancara: Putri, 14 Juni 
2016)” 
Dengan demikian, peran Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berorganisasi 
dan leadership. Hal tersebut juga terbukti berdasarkan 
pernyataan siswa non pengurus ikatan pelajar 
muhammadiyah: 
“Iya, ya kayak event-event mbak, event-
eventnya itu kayak ada acara bidang 
pengetahuan yaitu misal mengikuti olimpiade 
gitu mbak, kita yang dilibatkan memberi 
masukan (wawancara:Dani, 19 Juli 2016) 
Pernyataan itu juga dpertegas oleh 
siswa lain yaitu: 
Iya mbak kita yang menjadi aktif dengan 
adanya event itu karena dalam event-event 
tersebut kita disuruh ikut serta terlibat dalam 
kegiatan. (wawancara:Rizal, 19 Juli 2016). 
“Event-event yang dilaksanakan harus di 
ikuti seluruh siswa juga, karena kita yang non 
pengurus IPM juga berhak mengikutinya 
mbak agar mengetahui kegiatan yang 
berlangsung (wawancara: Dinda, 19 Juli 
2016}. 
Pembahasan 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan serta peranannya di masa yang akan datang 
untuk meningkatkan kepribadiannya dengan membina 
potensi pribadi peserta didik. Pendidikan dilakukan 
dengan tujuan agar peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa mampu beradaptasi dengan lingkungan global. 
Peserta didik harus mampu mengubah kekuatan global 
menjadi kekuatan nasional, dimana yang dimaksudkan 
bahwa peserta didik sebagai penerus bangsa harus mampu 
menjaga kekayaan nasional dalam menghadapi 
globalisasi. Upaya dalam menjaga kekayaan nasional 
diperlukannya pendidikan yang mampu mengembangkan 
peserta didik mengenal dan mempelajari negaranya. 
Dengan demikian, pendidikan politik juga menjadi hal 
penting dalam dunia pendidikan. 
Pendidikan politik merupakan suatu proses dialogik 
diantara peberi dan penerima pesan, melalui proses 
tersebut para peserta didik mengenal dan mempelajari 
nilai-nilai, norma-norma, dan simbol negaranya 
(Surbakti, 1999: 117). Pada sekolah pendidikan politik 
tidak diajarkan secara khusus dalam mata pelajaran di 
sekolah. Pendidikan politik di sekolah dapat dilihat 
melalui organisasi yang ada di dalam sekolah. Pada SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya terdapat organisasi intra 
sekolah yakni Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM).  
IPM SMA Muhammadiyah 2 Surabaya sebagai 
organisasi intra sekolah yang memiliki peran dalam 
pendidikan politik . Selain itu, pendidikan politik juga 
diperlukan untuk menunjukkan bagaimana cara berpolitik 
yang sehat, bersaing secara sehat, dan mendidik siswa 
untuk mematuhi aturan. Materi yang disampaikan dalam 
proses pendidikan politik kepada masyarakat meliputi 
posisi, hak, kewajiban dan tanggung jawab setiap warga 
negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan 
konstitusi Negara. 
IPM memiliki Anggaran dasar Rumah Tangga 
(AD/ART) adalah dasar dan peraturan yang mengikat 
seseorang atau kelompok dalam berbagai kegiatan atau 
program yang mereka lakukan atau yang akan dikerjakan. 
AD (Anggaran Dasar) selalu berisikan pasal-pasal umum 
mengenai yang mengatur roda sebuah organisasi. Seperti 
ideologi, tata cara pemilihan ,sumber dana, dan lain-lain. 
Itinya mirip seperti Undang-Undang Dasar. 
Tugas dari AD/ART adalah Membimbing, membina 
dan menggerakkan anggota guna meningkatkan fungsi 
dan peran IPM sebagai kader persyrarikatan, umat dan 
bangsa dalam menunjang pembangunan manusia 
seutuhnya menuju masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Dari tugas tersebut maka dapat mengetahui 
mana yang termasuk membina ,memimpin dan 
menggerakkan anggota. Dalam menampung aspirasi 
peserta didik maka bisa disebut sebagai tugas dari 
menggerakkan anggota, setiap anggota IPM sebagai 
wadah menampung aspirasi dan aspirasi peserta didik 
dilakukan ketika aktivitas keagamaan. Inovasi dalam 
menarik massa untuk aktif itu sebagai tugas dari IPM 
yaitu membina maka dengan pembuatan program kerja 
pada setiap bidang dan penumbuhan kreatifitas dalam ber 
organisasi. Peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
sesuai misi sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
berorganisasi dan leadership maka tugas dari IPM 
termasuk membimbing dalam mewujudkan kemampuan 
berorganisasi dan leadership. 
Pendidikan  politik  memegang  peranan  penting  
untuk  dapat  mendidik generasi  muda  agar  mendapat  
pemahaman  yang  jelas  terhadap  berbagai  konsep dan 
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simbol politik, terutama dalam membentuk kesadaran 
politiknya. Pendidikan politik  menjadi  sarana  bagi  para  
pemuda  untuk  mematangkan  pemahamannya terhadap  
orientasi  politik  fundamental  yang  mesti  dimiliki  
untuk  dapat membentuk  kesadaran  politik  yang  tinggi.  
Kesadaran  politik yang  dimiliki seseorang  tidak  datang  
dengan  sendirinya  namun  melalui  proses  yang  
panjang. Walaupun  keluarga,  media  massa,  dan  
pengalaman  politik  turut  menentukan proses  
pembentukan  kesadaran  politik  seseorang,  namun  
peranan  lembaga-lembaga  pendidikan  pun tidak  bisa  
dikesampingkan.   
Definisi pendidikan politik ini mengandung tiga 
unsur penting, yakni: Pertama, adanya perbuatan 
memberi latihan, ajaran, serta bimbingan untuk 
mengembangkan kapasitas dan potensi diri manusia. 
Kedua, perbuatan di maksud harus melalui proses 
dialogik yang dilakukan dengan suka rela antara pemberi 
dan penerima pesan secara rutin. Ketiga, perbuatan 
tersebut ditujukan untuk para penerima pesan dapat 
memiliki kesadaran  berdemokrasi dalam kehidupan 
bernegara. 
Tingkat pendidikan memiliki peranan penting dalam 
rneningkatkan kesadaran politik. Makin tinggi tingkat 
pendidikan masyarakat menjadi makin tinggi kesadaran 
politiknya. Demikian sebaliknya, semakin rendah tingkat 
pendidikan masyarakat maka makin rendah pula tingkat 
kesadaran politik masyarakat. Dalam menjalankan dan 
mengoptimalkan proses pendidikan politik maka perlu 
strategi dan tempat yang tepat di mana pendidikan politik 
itu dilaksanakan. Salah satu yang dapat dijadikan sebagai 
sarana atau peran pendidikan politik adalah sekolah.  
Sekolah merupakan suatu wahana untuk pendidikan 
politik yang mengarah pada tujuan agar siswa menjadi 
insan yang melek politik. Pendidikan politik terkait 
dengan konsep dimana individu-individu dapat 
memperoleh pengetahuan, sikap dan nilai-nilai tentang 
sistem politik masyarakat, umumnya negara. Maka 
diperlukan kerjasama berbagai pihak untuk menciptakan 
sekolah sebagai laboratorium pendidikan politik. 
Organisasi secara umum adalah kelompok 
kerjasama antara pribadi yang diadakan untuk mencapai 
tujuan bersama yang telah ditentukan lebih dahulu. 
Organisasi dalam hal ini dimaksudkan sebagai satuan 
atau kelompok kerjasama para siswa yang dibentuk 
dalam usaha untuk mencapai tujuan bersama, yaitu 
mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan. Yang 
dimaksud siswa adalahpeserta didik pada satuan 
pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah.Sedangkan Intra diartikan sebagaidi dalam 
sekolah dan diantara para siswanya, sehingga IPM berarti 
suatu organisasi siswa yang ada didalam dan lingkungan 
sekolah yang bersangkutan. 
Kartini Kartono (1990:vii) memberikan 
pendapatnya tentang hubungan antara pendidikan 
dengan politik yaitu "pendidikan dilihat sebagai faktor 
politik dan kekuatan politik. Sebabnya, pendidikan dan 
sekolah pada hakekatnya juga merupakan pencerminan 
dari kekuatan-kekuatan sosial-politik yang tengah 
berkuasa, dan merupakan refleksi dari orde penguasa 
yang ada". 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat kita ketahui 
bahwa pendidikan dan politik adalah dua unsur yang 
saling mempengaruhi. Pengembangan sistem 
pendidikan harus selalu berada dalam kerangka sistem 
politik yang sedang dijalankan oleh pemerintahan 
masa itu. Oleh karena itu segala permasalahan yang 
terjadi di dunia pendidikan akan berubah menjadi 
permasalahan politik pada saat pemerintah dilibatkan 
untuk memecahkannya. 
Rusadi Kartaprawira (1988:54) mengartikan 
pendidikan politik sebagai "upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan politik rakyat dan agar mereka dapat 
berpartisipasi secara maksimal dalam sistem 
politiknya." 
Berdasarkan pendapat Rusadi Kartaprawira 
tersebut, maka pendidikan politik perlu dilaksanakan 
secara berkesinambungan agar masyarakat dapat terus 
meningkatkan pemahamannya terhadap dunia politik 
yang selalu mengalami perkembangan. Pembelajaran 
pendidikan politik yang berkesinambungan diperlukan 
mengingat masalah-masalah di bidang politik sangat 
kompleks, bersegi banyak, dan berubah-ubah. 
Merujuk pada semua pengertian pendidikan 
politik yang disampaikan oleh beberapa ahli di atas, 
pada akhirnya telah membawa penulis sampai pada 
kesimpulan yang menyeluruh. Bahwa yang dimaksud 
dengan pendidikan politik adalah suatu upaya sadar 
yang dilakukan antara pemerintah dan para anugota 
masyarakat secara terencana, sistematis, dan dialogis 
dalam rangka untuk mempelajari dan menurunkan 
berbagai konsep, simbol, hal-hal dan norma-norma 
politik dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
Pendidikan politik dapat dikatakan sebagai media 
penyampaian konsep politik yang memiliki tujuan 
akhir untuk membuat warga negara menjadi lebih 
melek politik. Warga negara yang melek politik adalah 
warga negara yang sadar akan hak dan kewajiban 
sehingga dapat ikut serta dalam kehidupan berbangsa 
dan hernegara dalam setiap proses pembangunan. 
Pendidikan politik diperlukan keberadaannya terutama 
untuk mendidik generasi muda saat ini yang nantinya 
akan menjadi generasi penerus bangsa. 
Eksistensi pendidikan politik di sini adalah sebagai 
tongkat estafet kepada generasi selanjutnya dalam 
dalam memahami konsep-konsep politik kenegaraan. 





Fungsi pendidikan politik yang paling periling adalah 
sebagai penyaring (filter) terhadap berbagai pemikiran 
baru, ideologi baru. dan berbagai ancaman, tantangan, 
hambatan. serta gangguan baik yang berasal dari 
dalam maupun luar negeri. 
Peran pendidikan politik di sekolah dapat dilakukan 
dengan cara lain, semisal dengan membuat suatu kegiatan 
yang secara langsung memberikan informasi politik 
kepada siswa seperti dalam bentuk penyuluhan ataupun 
sosialisasi politik yang mengundang praktisi politik 
maupun pembicara yang ahli dibidang politik. Selain itu 
bisa juga pendidikan politik dilakukan melalui bentuk 
lain yaitu dengan menempelkan informasi politik seperti 
surat kabar atau majalah yang ditempel di papan 
pengumuman sekolah ataupun dalam majalah dinding. 
Selain ada peran sekolah secara umum, diperlukan 
juga peran serta guru dalam proses Pendidikan Politik. 
Adapun tugas guru dalam proses pendidikan politik, yaitu 
sebagai pemegang dan penyampai nilai-nilai serta 
pandangan-pandangan tentang pendidikan politik, dan 
sebagai kreator dan manipulator budaya belajar, karena 
pada kenyataannya budaya atau kebiasaan belajar anak 
dikelas secara tidak langsung akan menimbulkan akibat 
politik. 
Peranan tidak lepas hubungannya dengan kedudukan. 
Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan. Karena yang satu 
tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada 
peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 
berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu 
sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang 
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-
kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat 
kepadanya. Pentingnya peranan adalah karena ia 
mengatur perilaku seseorang. Peranan menyebabkan 
seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan 
perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang 
bersangkutan akan menyesuaikan perilaku sendiri dengan 
perilaku orang-orang sekelompoknya. Hubungan-
hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan 
hubungan antara peranan-peranan individu dalam 
masyarakat (Lukman Hakim 2001:23).  
Selain menurut Kartaprawira (1988:54), pendidikan 
politik bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
politik rakyat dan agar mereka dapat berpartisipasi secara 
maksimal dalam sistem politiknya. Sehingga pendidikan 
politik perlu dilaksanakan secara berkesinambungan agar 
masyarakat dapat terus meningkatkan pemahamannya 
terhadap dunia politik yang selalu mengalami 
perkembangan. Pembelajaran pendidikan politik yang 
berkesinambungan diperlukan mengingat masalah-
masalah di bidang politik sangat kompleks, bersegi 
banyak, dan berubah-ubah.  
Pendidikan politik merupakan suatu sarana untuk 
meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara yang 
dilaksanakan secara berkesinambungan dan terencana. 
Pelaksanaan pendidikan politik harus berpegang teguh 
pada falsafah dan berprikebadian integral dari 
keseluruhan pembangunan bangsa yang di laksanakan 
sesuai dengan landasan yang telah mendasari kehidupan 
berbangsa Indonesia. 
Peran IPM SMA Muhammadiyah 2 Surabaya yakni 
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai organisasi 
sekolah dan memajukan organisasi serta sekolahnya 
sesuai dengan tujuan sekolah dan visi misi SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya. Dalam menjalankan peran 
harus mengetahui hak dan kewajibannya. Peranan tidak 
lepas hubungannya dengan kedudukan. Kedudukan 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di SMA 
Muhammadiyah merupakan organisasi intra sekolah yang 
menunjang sekolah dalam memberikan kesempatan 
peserta didik dalam berorganisasi.  
Peran IPM SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dapat 
diketahui setidaknya tiga peran yang muncul yakni (1) 
Penampung Aspirasi Peserta didik. (2)  Inovasi dalam 
menarik massa untuk aktif. (3) Peran Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) sesuai misi sekolah. 
Peran IPM SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
sebagai penampung aspirasi peserta didik meliputi dua 
hal yakni setiap anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) sebagai wadah menampung aspirasi dan aspirasi 
peserta didik dilakukakan ketika aktivitas keagamaan. 
Aspirasi bukan hanya diberikan oleh pengurus Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), melainkan juga non 
pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kegiatan dari organisasi dan nama baik sekolah. 
Kesempatan untuk mengeluarkan aspirasi ini juga 
dilakukan dalam kegiatan keagamaan yakni setelah sholat 
berjamaah dhuhur dan ashar. Hal tersebut dilakukan 
sebab SMA Muhammadiyah 2 Surabaya merupakan 
sekolah berbasis agama islam dan diberi kesempatan 
untuk berani mengungkapkan pendapat di depan umum. 
Peran IPM SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
sebagai pencipta inovasi dalam menarik masa untuk aktif 
meliputi dua hal, yakni pembuatan program kerja pada 
setiap bidang dan penumbuhan kreativitas dalam 
berorganisasi. Kedua hal tersebut dilakukan agar siswa 
mampu menciptakan organisasi dengan baik dan mampu 
membuat kegiatan yang menciptakan kegiatan-kegiatan 
baru yang mampu menarik siswa lain agar turut serta 
aktif dalam kegiatan sekolah, sehingga peserta didik yang 
aktif bukan hanya pengurus IPM, namun juga non 
pengurus IPM di SMA Muhamadiyah 2 Surabaya. 
Peran IPM SMA Muhammadiyah 2 Surabaya sesuai 
misi sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
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berorganisasi dan leadership. Salah satu kewajiban IPM,  
yakni menjaga nama baik IPM dan menjadi teladan 
utama sebagai pelajar muslim. Dengan demikian, dalam 
kegiatan IPM, pengurus diajarkan untuk berorganisasi 
dengan baik dan sebagai panutan dalam berorganisasi di 
sekolah. Hak salah satu IPM yakni memberikan saran dan 
menyatakan pendapat demi kebaikan organisasi. Oleh 
sebab itu, IPM sebagai tempat aspirasi dan penunjang 
kemampuan berorganisasi dengan baik. 
PENUTUP 
Simpulan 
Peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya dalam pendidikan politik 
mencakup tiga peran, yakni (1) Penampung aspirasi 
peserta didik. (2)  Inovasi dalam menarik massa untuk 
aktif. (3) Peran IPM sesuai misi sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan berorganisasi dan leadership. 
Peran IPM dalam menampung aspirasi peserta didik 
meliputi dua hal yakni setiap anggota IPM sebagai wadah 
menampung aspirasi dan aspirasi peserta didik 
dilakukakan ketika aktivitas keagamaan. Pada peran 
penciptaan inovasi dalam menarik massa untuk aktif 
meliputi dua hal, yakni pembuatan program kerja pada 
setiap bidang dan penumbuhan kreativitas dalam 
berorganisasi. Sedangkan, peran IPM. SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya sesuai misi sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan berorganisasi dan leadership 
yakni melakukan kegiatan pemilihan ketua umum Ikatan 
IPM dengan cara e-votting. Hal tersebut didasarkan 
bahwa dalam berorganisasi diperlukan pendidikan 
politik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Pembina 
IPM, . 
Saran 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya merupakan sebuah 
organisasi intra sekolah. Dalam hal menunjang keaktifan 
siswa yang harus ditingkatkan dalam membina para 
peserta didik dalam menjalankan organisasi intra sekolah. 
Perlunya dilakukan proses pendidikan politik di sekolah 
secara berkesinambungan melalui berbagai bentuk 
program kegiatan sekolah baik yang secara langsung 
dimasukan kedalam kurikulum maupun kegiatan 
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